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ABSTRACT 

 

The airport is an area located both in the land or offshore that is used for aircarft 

landing, and take off, as well as boarding of the passengers. The location of 

airport should be far one another, far from high rise buildings, and should be far 

from the mountains. These conditions must be fulfilled for safety of the flight. 

The simplest airport should have at least a runway, that is a pavement that has a 

certain length and width that serves as a plane to take off and landing. There are 

several airports that have runways built offshore, one is the Kansai International 

Airport in Japan which all constructions are built offshore and I Gusti Ngurah Rai 

International Airport in Bali which a part of its runway is built above offshore. To 

find out how to design and calculate floating runways and get knowledge about 

the design of runway floating construction offshore. In this final assignment, it 

will be designed and calculated the offshore floating runway pavement. Kansai 

International Airport in Japan and I Gusti Ngurah Rai International Airport in Bali 

is used as study materials on this final study, because it has structure which is 

almost similar to floating runway. This floating runway is planned for the largest 

aircraft load Boeing 747-400 which have weight of 178,756 kg. The floating 

runway structure consists of pile foundation, pile cap, beam, slab deck, and HMA 

surface course. In designing some forces floating runway structure, there are many 

age calculated, those are wind force, sea waves, current, and earthquake. Force of 

sea water design and calculation of the floating runway structure are commenced 

with the preliminary design to determine the runway length, the runway width, 

thickness of runway deck slab the runway load, and the runway materials to be 

used. The design is continued with calculation of thickness dimension of HMA 

surface course, calculation of thickness of deck slab, calculation of floating 

runway buffer, pile cap calculation, and pile calculation. The results of calculation 

are the thickness of HMA surface course 10 cm, thickness of deck slab of floating 

runway 35 cm, dimension of beam at (60x80)cm, dimension of pile cap 

(120x150)cm, and the dimension of pile is 60 cm. From the calculation results, it 

can be concluded that the floating runway structure safely to be used for landing 

and takeoff of the aircarft. 
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ABSTRAK 

 

Bandara adalah daerah yang terletak baik di darat atau lepas pantai yang 

digunakan untuk pendaratan pesawat, dan lepas landas, serta naik turun 

penumpang. Lokasi bandara harus jauh satu sama lain, jauh dari gedung-gedung 

tinggi, dan harus jauh dari pegunungan. Kondisi ini harus dipenuhi untuk 

keamanan penerbangan. Bandara paling sederhana harus memiliki setidaknya 

landasan pacu, yaitu perkerasan yang memiliki panjang dan lebar tertentu yang 

berfungsi sebagai pesawat untuk lepas landas dan mendarat. Ada beberapa 

bandara yang memiliki landasan pacu yang dibangun di lepas pantai, salah 

satunya adalah Bandara Internasional Kansai di Jepang yang semua konstruksinya 

dibangun di lepas pantai dan Bandara Internasional I Gusti Ngurah Rai di Bali 

yang sebagian dari landasannya dibangun di atas lepas pantai. Untuk mengetahui 

bagaimana merancang dan menghitung landasan pacu terapung dan mendapatkan 

pengetahuan tentang desain konstruksi landasan pacu terapung di lepas pantai. 

Pada tugas akhir ini, akan dirancang dan diperhitungkan lintasan landasan apung 

lepas pantai. Bandara Internasional Kansai di Jepang dan Bandara Internasional I 

Gusti Ngurah Rai di Bali digunakan sebagai bahan penelitian pada tugas akhir ini, 

karena memiliki struktur yang hampir mirip dengan landasan terapung. Landasan 

terapung ini direncanakan untuk muatan pesawat terbesar Boeing 747-400 yang 

memiliki berat 178.756 kg. Struktur landasan terapung terdiri dari pondasi tiang 

pancang, pile cap, beam, deck slab, dan HMA surface course. Dalam merancang 

beberapa kekuatan struktur landasan pacu terapung, ada banyak masa yang 

dihitung, yaitu gaya angin, gelombang laut, arus, dan gempa bumi. Kekuatan 

desain air laut dan perhitungan struktur landasan terapung dimulai dengan desain 

awal untuk menentukan panjang landasan, lebar landasan, ketebalan landasan 

deck slab beban landasan, dan material landasan yang akan digunakan. 

Perancangan dilanjutkan dengan perhitungan tebal dimensi permukaan HMA, 

perhitungan tebal deck slab, perhitungan balok landasan terapung, perhitungan 

pile cap, dan perhitungan pile. Hasil perhitungan adalah tebal lapis permukaan 

HMA 10 cm, tebal pelat dek landasan 35 cm, dimensi balok pada (60x80) cm, 

dimensi tiang pancang (120x150) cm, dan dimensi tiang adalah 60 cm . Dari hasil 

perhitungan, dapat disimpulkan bahwa struktur landasan terapung aman untuk 

digunakan untuk mendarat dan lepas landas dari pesawat tersebut. 

 


